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UCAPAN TERIMA KASIH 
Climate Resilient and Inclusive Cities (CRIC) dan para mitra di Eropa dan India 
mengucapkan terima kasih kepada para pihak, terutama perwakilan dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, pemerintah 10 kota percontohan CRIC dan APEKSI 
yang disebutkan di bawah ini atas komitmen dan partisipasinya dalam kegiatan FGD: 

! Sekretaris Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim KLHK Novia 
Widyaningtyas, S.Hut., M.Sc. yang telah membuka kegiatan FGD 

! Sekretaris Jenderal UCLG ASPAC Dr. Bernadia Irawati Tjandradewi yang 
membuka dan menutup kegiatan FGD 

! Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak Agung Gede Putra, 
M.Si. 

! Kepala Sub-Direktorat Identifikasi dan Analisis Kerentanan KLHK Ir. Arif Wibowo, 
M.Sc. 

! Kepala Bapppeda Kota Gorontalo Meidy Novieta Silangen 
! Sekda Kota Gorontalo Ismail Madjid 
! Kabid Perencanaan Infrastruktur dan Kewilayahan Barenlitbangda Kota 

Banjarmasin Dr. Eka Rahayu Normasari, S.T, MM 
! Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru Agus Pramono 
! Kepala BP4D Kota Cirebon Iing Daiman, S.Ip., M.Si. 
! Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Mataram M. Nazaruddin Fikri  
! Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda Nurrahmani 
! Kabid Tata Ruang PUPR Kota Samarinda Nufida Pujiastuti 
! Kabid Infrastruktur, Pengembangan Wilayah & SDALH Bappeda dan Litbang Kota 

Pekanbaru Erika Handoko 
! Kepala Bappeda Kota Bandar Lampung Dr. Khaidarmansyah 
! Kasubbid Pemerintahan dan Kependudukan Bappelitbangda Kota Ternate Yakub 

Abbas  
! Plt. Sekretaris Bappeda Kota Kupang Agustinus Hake 
! Direktur Eksekutif APEKSI Sri Indah Wibi Nastiti 
! Serta seluruh anggota Kelompok Kerja Perubahan Iklim di Kota Bandar Lampung, 

Cirebon, Pekanbaru, Pangkalpinang, Banjarmasin, Samarinda, Ternate, 
Gorontalo, Kupang dan Mataram yang namanya tidak dapat kami sebutkan satu-
persatu. 

Semoga laporan ini merefleksikan kegiatan FGD yang berlangsung dan menjadi landasan 
bagi berbagai pihak untuk menentukan aksi strategis lanjutan. 
 
Laporan Kegiatan FGD CRIC ini disusun oleh: Putra Dwitama 
Editor: Maria Serenade 
Kontributor: Anwar Hadipriyanto & Aliyya Laksmiandari 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
Proyek CRIC memfasilitasi pengembangan perangkat untuk membantu sepuluh kota 
percontohan di Indonesia untuk mewujudkan pembangunan yang berketahanan iklim 
dan inklusif. Perangkat yang dikembangkan di kota disesuaikan dengan kebutuhan dan 
masalah terkait perubahan iklim yang dihadapi oleh kota, sebagaimana dijabarkan 
dalam Laporan Kajian Perkotaan 10 Kota Percontohan CRIC (2020). Rekomendasi dari 
Laporan ini kemudian didiskusikan bersama pemangku kepentingan yang tergabung 
dalam Kelompok Kerja Kota (Pokja) untuk menentukan sektor prioritas berdasarkan 
agenda dan permasalahan yang perlu segera diatasi. Dari sepuluh kota percontohan, 
perangkat yang akan dikembangkan merupakan yang berkaitan dengan sistem 
peringatan dini, pengelolaan sampah dan air dan sanitasi. CRIC mengedepankan inklusi 
sosial dan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan mulai dari tingkat kota hingga 
nasional dalam proses pengembangan perangkat.  

Rangkaian kegiatan FGD dilakukan untuk menggali informasi tentang masalah utama, 
tantangan dan potensi solusi dari upaya pengembangan perangkat. Perangkat yang akan 
dikembangkan harus tepat sasaran dan konkret menjawab permasalahan yang ada 
dengan mempertimbangkan karakteristik setiap kota yang berbeda-beda. Hasil diskusi 
akan digunakan sebagai acuan utama untuk mengembangkan kerangka kerja dan 
rencana aksi. Proses pengembangan perangkat akan dilaksanakan sepanjang tahun 
2021 dengan melibatkan para ahli di Eropa dan mitra lokal. Perangkat kemudian akan 
diuji coba, dievaluasi dan diterapkan di kota-kota percontohan pada periode 2022-2024. 

TUJUAN 
Kegiatan FGD bermaksud untuk menjaring masukan konstruktif dari target peserta dan 
menyepakati cakupan perangkat yang akan dikembangkan. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk: (1) memfasilitasi dialog kebijakan dan pertukaran pengetahuan antara 
pengambil kebijakan di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, pemerintah 
daerah di sepuluh kota percontohan CRIC, UCLG ASPAC, para mitra CRIC di Eropa dan 
India, serta seluruh pemangku kepentingan di sektor strategis CRIC; (2) mendorong 
keterlibatan para ahli dan aktor pembangunan kunci dari instansi dan lembaga di 
Indonesia, Eropa dan India guna memanfaatkan keahlian mereka dalam proses 
pengembangan perangkat untuk mengatasi perubahan iklim; (3) menawarkan 
rekomendasi perangkat yang akan dikembangkan oleh ahli di Eropa serta menyepakati 
perangkat dan cakupan perangkat; (5) mengumpulkan ide dan masukan dari berbagai 
pihak sebagai landasan bagi CRIC untuk mengembangkan perangkat dan memperkuat 
intervensi program. 

METODOLOGI 
Metode FGD dipilih untuk memperoleh kejelasan dan pemahaman bersama dari beragam 
target peserta (pemerintah nasional, kota dan para ahli) tentang pengembangan 
perangkat terkait pengelolaan sampah, sistem peringatan dini dan air dan sanitasi. 
Ketiga isu ini dipilih berdasarkan hasil Laporan Kajian Perkotaan CRIC, dokumen matriks 
rekomendasi dan masukan serta dokumen perencanaan pembangunan pemerintah kota. 
Pertemuan teknis dengan kota dilakukan sebelum kegiatan FGD untuk membantu kota 
menyiapkan bahan paparan berdasarkan panduan (template) yang disetujui bersama. 
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Informasi utama yang perlu ditampilkan oleh kota adalah: (1) tujuan dari implementasi 
perangkat di kota; (2) cakupan pengembangan perangkat; (3) modalitas di kota; (4) 
kesenjangan terkait perangkat; (5) lokasi yang diajukan untuk implementasi perangkat; 
(6) program/kebijakan yang berpotensi untuk dikembangkan. 
 
Pelaksanaan FGD dibagi ke dalam tiga bagian: paparan dari kota percontohan, paparan 
tentang pengembangan perangkat dari ahli di Eropa dan sesi diskusi. Kegiatan FGD 
dipandu moderator untuk memastikan keragaman masukan dari peserta serta mengawal 
alur diskusi agar muncul pemahaman bersama tentang potensi solusi untuk mengatasi 
tantangan perkotaan yang terkait pengelolaan sampah, sistem peringatan dini serta air 
dan sanitasi. Seluruh kegiatan FGD direkam, kemudian hasilnya dianalisis dan digunakan 
sebagai masukan utama dalam membuat kerangka kerja pengembangan perangkat. 
 

SESI DAN PESERTA 
	

A. Sesi  
	

FGD dilaksanakan secara virtual menggunakan aplikasi Zoom pada tanggal 1-4 dan 11 
Februari 2021, pukul 13:00-16:30 WIB. Susunan kegiatan dan para narasumber 
dijabarkan di bawah in. 
 
FGD 1 Februari 2021 
Air dan Sanitasi | Gorontalo dan Banjarmasin 
 

! Pembukaan dan pengantar: 
o Sekretaris Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim KLHK Novia 

Widyaningtyas, S.Hut., M.Sc 
o Sekretaris Jenderal UCLG ASPAC Dr. Bernadia Irawati Tjandradewi 

! Paparan Kota Gorontalo: Kepala Bapppeda Meidy Novieta Silangen 
! Paparan Kota Banjarmasin: Kabid Perencanaan Infrastruktur dan Kewilayahan 

Barenlitbangda Dr. Eka Rahayu Normasari, S.T, MM 
! Paparan dari mitra Eropa tentang pengembangan perangkat: 

o Rencana pengembangan perangkat: Dr. Pascaline Gaborit – Pilot4Dev 
o Perangkat pengelolaan air: Sara Siva – Ecolise 
o Perangkat pengelolaan sampah: Danko Aleksic – ACR+ 

! Diskusi dan tanya jawab: 
o Moderator: Putra Dwitama – UCLG ASPAC 
o Pengulas: Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak 

Agung Gede Putra, M.Si. 
! Penutup: Sekda Kota Gorontalo Ismail Madjid 

 
 
FGD 2 Februari 2021 
Pengelolaan Sampah | Pekanbaru dan Cirebon 
 

! Pembukaan dan pengantar: 
o Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak Agung Gede 

Putra, M.Si. 
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! Paparan Kota Pekanbaru: Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Agus 
Pramono 

! Paparan Kota Cirebon: Kepala BP4D Iing Daiman, S.Ip., M.Si. 
! Paparan dari mitra Eropa tentang pengembangan perangkat: 

o Rencana pengembangan perangkat: Dr. Pascaline Gaborit – Pilot4Dev 
o Perangkat pengelolaan sampah: Danko Aleksic – ACR+ 

! Diskusi dan tanya jawab: 
o Moderator: Putra Dwitama – UCLG ASPAC 
o Pengulas: Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak 

Agung Gede Putra, M.Si. 
! Penutup: Sekretaris Jenderal UCLG ASPAC Dr. Bernadia Irawati Tjandradewi 

 
 
FGD 3 Februari 2021 
Pengelolaan Sampah | Mataram dan Samarinda 
 

! Pembukaan dan pengantar: 
o Kepala Sub-Direktorat Identifikasi dan Analisis Kerentanan Ir. Arif Wibowo, 

M.Sc.  
o Sekretaris Jenderal UCLG ASPAC Dr. Bernadia Irawati Tjandradewi 

! Paparan Kota Mataram: Kepala Dinas Lingkungan Hidup M. Nazaruddin Fikri  
! Paparan Kota Samarinda:  

o Kepala Dinas Lingkungan Hidup Nurrahmani 
o Kabid Tata Ruang PUPR Nufida Pujiastuti 

! Paparan dari mitra Eropa tentang pengembangan perangkat: 
o Rencana pengembangan perangkat: Dr. Pascaline Gaborit – Pilot4Dev 
o Perangkat pengelolaan sampah: Danko Aleksic – ACR+ 

! Diskusi dan tanya jawab: 
o Moderator: Putra Dwitama – UCLG ASPAC 
o Pengulas: Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak 

Agung Gede Putra, M.Si & Kepala Sub-Direktorat Identifikasi dan Analisis 
Kerentanan Ir. Arif Wibowo, M.Sc.  

! Penutup:  
o Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak Agung Gede 

Putra, M.Si & Kepala Sub-Direktorat Identifikasi dan Analisis Kerentanan 
Ir. Arif Wibowo, M.Sc.  

 
 
FGD 4 Februari 2021 
Sistem Peringatan Dini | Pangkalpinang dan Bandar Lampung 
 

! Pembukaan dan pengantar: 
o Kepala Sub-Direktorat Identifikasi dan Analisis Kerentanan Ir. Arif Wibowo, 

M.Sc.  
o Sekretaris Jenderal UCLG ASPAC Dr. Bernadia Irawati Tjandradewi 

! Paparan Kota Pangkalpinang: Kabid Infrastruktur, Pengembangan Wilayah & 
SDALH Bappeda dan Litbang Erika Handoko 

! Paparan Kota Bandar Lampung: Kepala Bappeda Dr. Khaidarmansyah 
! Paparan dari mitra Eropa tentang pengembangan perangkat: 

o Rencana pengembangan perangkat: Dr. Pascaline Gaborit – Pilot4Dev 
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o Perangkat sistem peringatan dini: Profesor Youssef Diab – Universitas 
Gustave Eiffel 

! Diskusi dan tanya jawab: 
o Moderator: Putra Dwitama – UCLG ASPAC 
o Pengulas: Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak 

Agung Gede Putra, M.Si & Kepala Sub-Direktorat Identifikasi dan Analisis 
Kerentanan Ir. Arif Wibowo, M.Sc.  

! Penutup: Kepala Bappeda Bandar Lampung Dr. Khaidarmansyah 
 

 
 
FGD 11 Februari 2021 
Sistem Peringatan Dini dan Pengelolaan Air | Ternate dan Kupang 
 

! Pembukaan dan pengantar: 
o Kepala Sub-Direktorat Identifikasi dan Analisis Kerentanan Ir. Arif Wibowo, 

M.Sc.  
o Sekretaris Jenderal UCLG ASPAC Dr. Bernadia Irawati Tjandradewi 

! Paparan Kota Ternate: Kasubbid Pemerintahan dan Kependudukan 
Bappelitbangda Yakub Abbas  

! Paparan Kota Kupang: Plt. Sekretaris Bappeda Agustinus Hake 
! Paparan dari mitra Eropa tentang pengembangan perangkat: 

o Rencana pengembangan perangkat: Dr. Pascaline Gaborit – Pilot4Dev 
o Perangkat sistem peringatan dini: Profesor Youssef Diab – Universitas 

Gustave Eiffel 
o Perangkat pengelolaan air: Sara Silva - Ecolise 

! Diskusi dan tanya jawab: 
o Moderator: Putra Dwitama – UCLG ASPAC 
o Pengulas: Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak 

Agung Gede Putra, M.Si & Kepala Sub-Direktorat Identifikasi dan Analisis 
Kerentanan Ir. Arif Wibowo, M.Sc.  

! Penutup: Kepala Sub-Direktorat Perencanaan Adaptasi KLHK Ir. Anak Agung 
Gede Putra, M.Si 

 
 

B. Peserta 
 

             
 
 
 
Kegiatan FGD diikuti oleh 82 peserta dari 10 kota percontohan 
CRIC yang terdiri dari 52 peserta laki-laki dan 30 peserta 
perempuan. Daftar peserta dapat dilihat pada lampiran. 
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H
A

S
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 T
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 S
istem

 P
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g
atan

 D
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i (Early W
arn

in
g

 S
ystem

/
EW

S
) 

 
 

K
ota 
 

 
Latar B

elakang dan M
asalah 

 

 
K

ebutuhan, Ekspektasi dan Potensi S
olusi 

 
 Pangkalpinang 
 

 
Faktor kerentanan banjir 
perkotaan: 

! 
Pertum

buhan kaw
asan 

perkotaan; alih fungsi lahan, 
pem

bangunan perm
ukim

an baru, 
daerah resapan air berkurang, 
dan kurangnya upaya 
pengendalian lim

pasan air. 
! 

Luapan dan genangan 
akibat lim

pasan air hujan terjadi 
ham

pir setiap kejadian hujan dan 
berpotensi m

erusak sarana dan prasarana kota. 
! 

K
apasitas saluran dan gorong-gorong tidak m

em
adai. 

! 
Jaringan dan dim

ensi drainase yang belum
 m

em
adai. 

! 
Pem

bangunan fasilitas infrastruktur tidak 
m

em
pertim

bangkan kebutuhan akan saluran drainase. 
! 

Laju sedim
entasi yang tinggi di daerah hulu akibat 

aktivitas pertam
bangan. 

! 
Topografi relatif datar pada daerah cekungan/lebih 
rendah dari badan jalan dan sungai. 

 EW
S
 dibutuhkan di kaw

asan hulu dan hilir karena 
sistem

 inform
asi terkait cuaca dan iklim

 di daerah 
hulu belum

 tersedia, sem
entara kesadaran dan 

literasi tentang cuaca di tingkat m
asyarakat m

asih 
rendah.  
 S
trategi yang diperlukan untuk m

engatasi 
perm

asalah banjir di kota:  
a) M

em
perkuat koordinasi antar-daerah atau 

integrasi w
ilayah hulu dan hilir, dalam

 hal ini 
dengan K

abupaten B
angka Tengah, K

abupaten 
B
angka dan K

ota Pangkalpinang; 
b) M

enyusun rencana aksi.  
 S
olusi alternatif di daerah hulu m

elalui m
itigasi 

risiko dengan upaya intervensi insfrastruktur dan 
penguatan kelem

bagaan:  
a) Pem

bangunan dam
 untuk m

enangkap sedim
en, 

dam
 penahan dan norm

alisasi sungai bekas 
tam

bang;  
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! 
R

endahnya kesadaran dan partisipasi m
asyarakat 

terkait optim
alisasi fungi saluran drainase. 

! 
M

asalah utam
a di kaw

asan hulu: pem
bukaan lahan 

hutan m
enjadi kebun, aktivitas tam

bang, sedim
entasi 

m
eningkat, sehingga terjadi pendangkalan pada aliran 

sungai dan hilir sungai. 
! 

M
asalah utam

a di kaw
asan hilir: tidak ada pengaturan 

w
ilayah perm

ukim
an, sistem

 drainase tidak m
em

adai, 
m

enurunnya w
ilayah serapan air, pendangkalan 

kolong akibat sedim
entasi, dan penyum

batan aliran 
pada beberapa bagian sungai. 

b) M
engurangi lim

pasan air m
elalui pengelolaan 

lahan dan rehabilitasi atau penanam
an di 

M
angkol sebagai sasaran rehabilitasi D

A
S
/ 

reklam
asi bagi pem

egang Izin Pinjam
 

Pakai/Izin U
saha Pertam

bangan serta 
m

enerapkan teknik konservasi tanah pada area 
kebun m

asyarakat; 
c) M

em
aksim

alkan fungsi kolong untuk 
m

engalirkan sebagian aliran;  
d) Pengerukan dan pendalam

an beberapa bagian 
aliran sungai; 

e) Penertiban K
aw

asan M
angkol dan pelibatan 

m
asyarakat;  

f) M
eninjau kem

bali Izin U
saha Pertam

bangan 
(IU

P) 
 S
olusi alternatif w

ilayah hilir m
elalui penguatan 

kapasitas dan kelem
bagaan:  

a) M
eningkatkan daerah resapan, tangkapan dan 

pem
anenan air hujan; 

b) Program
 pelepasan air di hilir m

elalui 
peningkatan kapasitas saluran air; 

c) Perbaikan tata ruang yang lebih responsif 
terhadap air; 

d) M
em

buat sistem
 peringatan dini dan jalur 

evakuasi; 
e) M

em
bangun infrastruktur pengam

atan cuaca 
dan pasang surut air; 

f) M
eningkatkan kesadaran m

asyarakat; 
g) M

engelola sam
pah dan lim

bah; 
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h) R
ehabilitasi m

angrove. 
 

 B
andar Lam

pung 
 

Identifikasi faktor kerentanan:  
! 

Perm
ukaan kedap air 

bertam
bah 

! 
S
truktur drainase tidak 

efisien dan kurang diraw
at 

! 
S
edim

entasi/ penyem
pitan 

sungai 
! 

Faktor cuaca dan iklim
 

! 
D

ataran rendah/ cekungan, 
perm

ukim
an di bantaran sungai 

! 
Perubahan tata guna lahan yang tidak sesuai dengan 
fungsinya. 

 W
ilayah yang berpotensi banjir: sekitar sungai/D

A
S
 dan 

perm
ukim

an penduduk. 
 Identifikasi faktor penyebab banjir di w

ilayah sekitar sungai/ 
D

A
S
:  
a) 

Intensitas curah hujan yang tinggi di hulu dan hilir 
sungai, 

b) 
Elevasi sungai yang curam

, 
c) 

K
urangnya daerah resapan air, 

d) 
Penyem

pitan sungai akibat bangunan liar dan 
pem

buangan sam
pah, 

e) 
Pendangkalan sungai dan longsor, 

f) 
Tidak ada tanam

an penyim
pan air di sekitar D

A
S
, 

g) 
Pertem

uan dua sungai atau lebih. 

 Pengem
bangan EW

S
 banjir diharapkan dapat:  

a) M
elindungi kaw

asan/w
ilayah D

A
S
 yang rentan 

banjir yang m
encakup 8 kecam

atan, 
b) M

engurangi dam
pak potensi kerugian ekonom

i 
dan korban jiw

a di kaw
asan perm

ukim
an 

penduduk. 
 C

akupan yang diharapkan dalam
 pengem

bangan 
perangkat EW

S
 antara lain: 

a) K
egiatan penyebaran inform

asi peringatan dini 
yang inform

asinya berasal dari pengam
atan di 

hulu sungai, 
b) K

egiatan tanggap bencana dan peningkatan 
kapasitas m

asyarakat. 
 M

odalitas yang bisa dim
anfaatkan dalam

 
im

plem
entasi EW

S
: 

! 
Program

 penanggulangan bencana berbasis 
m

asyarakat D
esa Tangguh B

encana (D
estana), 

! 
R

encana pengem
bangan alat/sensor oleh 

U
niversitas B

andar Lam
pung untuk m

em
antau 

tingkat ketinggian m
uka air sungai, 

! 
R

encana im
plem

entasi Program
 K

am
pung 

Iklim
, terutam

a pada w
ilayah perm

ukim
an 

yang berisiko banjir, 
! 

K
etersediaan inform

asi cuaca oleh S
tasiun 

K
lim

atologi B
M

K
G

. 
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 Identifikasi faktor penyebab banjir di w
ilayah perm

ukim
an:  

a) 
Penum

pukan sam
pah di saluran drainase, 

b) 
D

rainase lingkungan belum
 terintegrasi, 

c) 
K

apasitas drainase tidak m
em

adai, 
d) 

D
aerah cekungan, 

e) 
K

urangnya area resapan air, 
f) 

Pendangkalan saluran drainase, 
g) 

S
aluran drainase tertutup bangunan rum

ah.  
 Tingkat keraw

anan banjir m
asih dalam

 kategori sedang dan 
tinggi, terutam

a pada sekitar sungai/ D
A
S
: W

ay K
uala di 

w
ilayah Tanjung K

arang, W
ay K

uripan, W
ay K

unyit, W
ay 

K
upeng dan W

ay Lunik. W
ilayah perm

ukim
an yang 

berpotensi banjir dan luapan sungai berada di 8 (delapan) 
kecam

atan. 
 Perm

asalahan EW
S
: 

! 
R

encana m
itigasi bencana banjir yang kom

prehensif belum
 

tersedia 
! 

B
elum

 tersedia kajian yang kom
prehensif dan perangkat 

EW
S
 

! 
B
elum

 tersedia perangkat/sensor pem
antau cuaca dan 

iklim
 

 

 Pengem
bangan perangkat EW

S
 diharapkan dapat 

bersinergi dengan program
 yang berbasis 

m
asyarakat seperti D

estana dan Proklim
. 

K
ebutuhan pengem

bangan perangkat EW
S
 antara 

lain: 
! 

Perangkat EW
S
 yang m

encakup peta risiko, 
pem

antauan bahaya dan layanan peringatan 
dini, m

edia kom
unikasi, peningkatan kapasitas 

dan respon m
asyarakat, 

! 
Perangkat S

O
P EW

S
 banjir untuk 

m
eningkatkan kualitas dan efektivitas 

koordinasi antar-pem
angku kepentingan dalam

 
penanggulangan bencana banjir. 
 



	

 
_________________________________________________ 
Laporan FG

D
 C

R
IC

 – S
ektor Tem

atik dan Pengem
bangan Perangkat 

  

11 

11	

 Ternate 
 

Ternate m
erupakan kota kepulauan 

yang terdiri dari 8 (delapan) pulau, di 
m

ana 5 di antaranya berpenghuni 
dan 3 tidak berpenghuni.  
 S
ebagai kota kepulauan, 

pertum
buhan penduduk cenderung 

tinggi di di w
ilayah pesisir, dengan 

paparan tinggi terhadap ancam
an 

bahaya iklim
 seperti abrasi, longsor, 

banjir dan gelom
bang ekstrem

. 
 A
ncam

an gelom
bang tinggi dan air pasang pada kaw

asan ini 
sem

akin tidak terkendali yang berdam
pak pada abrasi/erosi 

di w
ilayah perm

ukim
an, kaw

asan pariw
isata, dan hilangnya 

aset dan fasilitasi publik, seperti sekolah dan rum
ah sakit.  

 K
ecam

atan-kecam
atan yang terpapar ancam

an gelom
bang 

ekstrem
 dengan kategori tinggi: K

ecam
atan Ternate S

elatan, 
Pulau Ternate, Ternate B

arat, Ternate U
tara, Pulau M

oti, H
iri 

dan B
atang D

ua. 

 Pengem
bangan perangkat EW

S
 diharapkan dapat 

m
endukung Program

 S
m

art Island sebagai 
perw

ujudan integrasi kom
unikasi dan inform

asi 
perubahan iklim

 dan kebencanaan yang berbasis 
pem

bangunan kepulauan.  
 C

akupan pengem
bangan perangkat yang 

diharapkan:  
a) penguatan kapasitas disem

inasi inform
asi 

cuaca ekstrem
 dan im

plikasinya kepada 
kaw

asan pesisir, 
b) peningkatan kapasitas m

asyarakat dan sektor 
pem

bangunan dalam
 m

enghadapi risiko.  
 S
ektor dan kaw

asan yang m
enjadi prioritas antara 

lain: kaw
asan perm

ukim
an, kaw

asan pariw
isata 

dan fasilitasi pelayanan publik.  
 Lokasi intervensi dapat m

engacu kepada 
kelurahan yang m

elaksanakan Program
 K

am
pung 

Iklim
.   
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Diskusi – Sistem Peringatan Dini 
 
Kota membutuhkan informasi bahaya banjir yang terintegrasi. Untuk itu, informasi risiko 
banjir perlu diperkuat dengan analisis yang menyertakan komponen iklim dan non-iklim. 
Dari FGD didapatkan informasi tentang faktor kerentanan lingkungan atau keterpaparan. 
Hal ini menjadi acuan bagi CRIC untuk membantu melengkapi analisis dari sisi 
perubahan iklim dan risiko yang memiliki resolusi tinggi dan juga rinci hingga ke tingkat 
tapak. Dengan analisis ini, perangkat EWS yang dikembangkan dapat lebih efektif dalam 
merespon potensi atau risiko banjir berdasarkan proyeksi perubahan iklim jangka 
pendek maupun jangka panjang. Selain itu, Stasiun Klimatologi BMKG di kota-kota 
tersebut dapat mengambil peran sebagai wali data utama terkait cuaca. Untuk 
memastikan keberlanjutan data yang diproduksi dalam pengembangan perangkat EWS, 
diperlukan koordinasi. Pokja Perubahan Iklim dan Stasiun Klimatologi BMKG di setiap 
kota perlu memperkuat koordinasi ini. 
 
Analisis berbasis bentang alam dan jasa lingkungan dibutuhkan sebagai instrumen 
koordinasi, sekaligus upaya untuk memitigasi risiko di hulu dan hilir sungai yang berada 
di wilayah administrasi yang berbeda. Pengembangan EWS penting, namun bukan satu-
satunya solusi. Salah satu inisiatif yang telah dan akan dikembangkan oleh kota adalah 
investasi infrastruktur yang efektif untuk mengurangi potensi banjir. Kota juga perlu 
mempertimbangkan untuk menyusun rencana induk pengembangan infrastruktur yang 
tahan iklim, menegakkan aturan terkait zonasi dan menata wilayah permukiman. Dalam 
hal ini, Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) wajib menjadi landasan ilmiah untuk 
menakar daya dukung dan daya tampung lingkungan perkotaan.   
 
Pengembangan EWS akan dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik kota 
secara spesifik sesuai dengan kebutuhannya. Dalam pengembangannya, terdapat 4 
(empat) unsur yang harus dipenuhi, yaitu: (a) skala komunitas; (b) spesifitas daerah, 
yang akan menentukan jenis EWS yang akan dikembangkan; (c) kinetik bencana atau 
bahaya itu sendiri; dan (d) budaya untuk melihat tingkat kesiapan masyarakat dalam 
menghadapi risiko. Kegiatan percontohan akan dilakukan dengan pemodelan yang 
sifatnya kecil dan eksperimental. Sistem komunikasi di wilayah perkotaan biasanya jauh 
lebih baik daripada di wilayah perdesaan. Namun, ketersediaan informasi di hulu yang 
berbasis risiko iklim (climate-risk based) kemungkinan akan menjadi tantangan, 
sehingga perlu dipastikan bahwa sensor yang terpasang dapat beroperasi dengan 
efektif. 
 
Sebagai ilustrasi, terdapat 7 (tujuh) sub-sistem di dalam EWS bencana longsor, yaitu: 
(1) penilaian risiko; (2) diseminasi dan komunikasi pengetahuan bencana; (3) 
pembentukan tim siaga bencana; (4) pembuatan panduan operasional evakuasi; (5) 
penyusunan prosedur tetap; (6) teknologi pemantauan, peringatan dini, dan geladi 
evakuasi; serta (7) membangun komitmen otoritas lokal dan masyarakat dalam 
pengoperasian dan pemeliharaan keseluruhan sistem.
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P
en

g
elolaan

 S
am

p
ah

/
 W

aste M
an

ag
em

en
t (W

M
) 

 

K
ota 

 
Latar B

elakang dan M
asalah 

 
K

ebutuhan, Ekspektasi dan Potensi S
olusi 

Pekanbaru 
Tim

bulan sam
pah per hari m

encapai 1.016, 24 ton dengan 
sam

pah yang diangkut ke TPA
 sebanyak 774,18 ton/hari.  

 M
asalah utam

a yang dihadapi saat ini antara lain: 
! 

K
esadaran pengelolaan sam

pah m
asih rendah, perilaku 

m
asyarakat dan pelaku usaha di hulu (Policy Paper 

Pengelolaan S
am

pah, 2019). 
! 

Pem
ilahan sam

pah di tingkat sum
ber sam

pah belum
 

optim
al, dalam

 hal ini belum
 tersedia regulasi yang 

m
engatur secara tegas insentif/penghargaan dan sanksi 

terkait kew
ajiban pem

ilahan sam
pah. 

! 
B
ank sam

pah m
asih dikelola secara konvensional, 

sem
entara jaringan pem

asaran produk daur ulang m
asih 

terbatas.  
! 

K
apasitas m

asyarakat dalam
 m

engakses bank sam
pah 

online (Pem
ol) m

asih terbatas, terutam
a m

asyarakat 
m

enengah ke baw
ah yang tidak m

elek/tidak m
em

iliki 
sm

art phone. S
elain itu, jum

lah sam
pah anorganik m

asih 
di baw

ah batas m
inim

um
 untuk dapat diangkut oleh 

Pem
ol. 

! 
Pedagang di pasar m

asih belum
 peduli untuk m

em
ilah 

sam
pahnya. S

am
pah organik di pasar seharusnya dapat 

diolah di rum
ah kom

pos yang dikelola oleh pem
erintah 

kota. 

Pengem
bangan perangkat pengelolaan sam

pah 
diharapkan dapat m

engurangi beban pem
erintah 

kota dalam
 pengangkutan sam

pah ke TPA
 dan 

m
engubah perilaku m

asyarakat terkait pem
ilahan 

dan pengurangan sam
pah pada sum

ber sam
pah.  

 C
akupan yang diharapkan dalam

 pengem
bangan 

perangkat antara lain: 
! 

M
asyarakat dan pelaku usaha m

elakukan 
pem

ilahan sam
pah dari sum

ber sam
pah; 

! 
M

asyarakat dan pelaku usaha m
engelola 

sam
pah di sum

ber (bank sam
pah, kom

pos, eco 
enzym

e, dsb.); 
! 

M
endorong kerja sam

a antar-pelaku atau 
sum

ber sam
pah di hulu (m

asyarakat/ rum
ah 

tangga dan pelaku usaha); 
! 

Perangkat untuk m
em

onitor dan m
elacak jum

lah 
sam

pah yang berhasil dikurangi dari sektor dan 
sum

ber sam
pah. 

 M
odalitas yang saat ini dim

iliki antara lain: 
1. B

ank sam
pah konvensional 

! 2 B
ank sam

pah induk dan 109 bank sam
pah 

konvensional yang dikelola oleh D
inas LH

K
;  
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! 
K

ebiasaan m
asyarakat yang m

enum
puk sam

pah di 
pinggir jalan (TPS

 liar). 
! 

R
etribusi sam

pah belum
 dikelola secara optim

al. 
! 

A
rm

ada pengangkutan sam
pah terbatas. 

! 
B
anyak rencana pengelolaan sam

pah oleh pem
erintah 

kota yang belum
 berjalan secara optim

al, antara lain:(1) 
pengoperasian TPA

 M
uara Fajar 2 yang m

asih open 
dum

ping, w
alaupun dirancang untuk sanitary landfill; (2) 

rencana pilot proyek S
R

F di TPA
 M

uara Fajar 1 belum
 

berjalan; dan (3) tidak ada keberlanjutan rencana 
pem

bangunan PLTS
a/PS

EL.  
 

Identifikasi kesenjangan dalam
 m

endorong partisipasi 
m

asyarakat dan pelaku usaha dalam
 pengelolaan sam

pah, 
antara lain: 
! 

B
elum

 tersedia regulasi yang m
engatur skem

a insentif 
dan disinsentif, serta kew

ajiban m
elakukan pem

ilahan 
sam

pah. 
! 

B
elum

 tersedia pelaku usaha pengelola sam
pah atau 

pabrik daur ulang. 
! 

Pengelolaan sam
pah pada setiap bank sam

pah belum
 

terintegrasi. 
! 

K
ualitas kom

pos yang dihasilkan di rum
ah kom

pos belum
 

terstandardisasi. 
 D

engan m
odalitas ini, saat ini yang diperlukan adalah 

fasilitator yang dapat m
enghubungkan antar-pelaku dan 

pengelolaan sam
pah yang lebih terintegrasi. 

 

! B
eberapa jenis lainnya dikelola secara 

m
andiri oleh m

asyarakat/ sw
asta; 

! H
anya m

engelola jenis sam
pah anorganik; 

! Penjem
putan tidak ada m

inim
al jum

lah 
sam

pah; 
! M

em
anfaatkan kelom

pok m
asyarakat. 

 2. B
ank sam

pah online (Pem
ol) 

! Jenis sam
pah anorganik yang diterim

a 
dengan jenis tertentu; 

! M
enerim

a sam
pah organik untuk B

lack 
S
oldier Fly; 

! Penjem
putan dilakukan dengan jum

lah 
m

inim
um

 tertentu; 
! B

erbasis teknologi inform
asi; 

! Telah diujicobakan pada perum
ahan dan 

perkantoran; 
! S

edang m
erancang D

ropbox. 
 3. G

erakan “S
edekah S

am
pah” 

! K
ew

irausahaan sosial (social enterprise) 
! D

igerakkan oleh kom
unitas peduli sam

pah; 
! A

rm
ada pengangkutan terbatas dan 

penjem
putan tidak rutin; 

! Penjem
putan dilakukan dengan jum

lah 
m

inim
um

 tertentu. 
 4. R

um
ah kom

pos 
! 

D
ikelola oleh D

inas LH
K

 sebanyak 5 rum
ah 

kom
pos; 
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Plastik
15,92%

Kertas
9,58%

Logam
1,96%

Karet dan 
Kulit1,49%

Textile
3,87%

Kaca1,99%
Lainnya
13,82%

Sam
pah 

Organik
50,95%

! 
S
um

ber berasal dari sam
pah organik pasar; 

! 
S
am

pah pasar belum
 terpilah; 

! 
B
elum

 ada pengem
asan untuk kom

pos jadi; 
! 

K
om

pos tidak dijual atau belum
 dipasarkan. 

 C
irebon 

  K
apasitas dan daya tam

pung fasilitas pengelolaan sam
pah 

sangat terbatas. V
olum

e sam
pah yang terangkut ke TPA

 
lebih sedikit jum

lahnya dari volum
e sam

pah yang dihasilkan 
setiap harinya. Em

isi gas rum
ah kaca terbesar dihasilkan 

dari sektor sam
pah, yaitu 28.270 ton C

O
2 (S

IG
N

 S
M

A
R

T, 
K

LH
K

 2014). 
 Estim

asi kom
posisi sam

pah terbesar adalah sam
pah organik 

(50,95%
). S

am
pah yang m

am
pu dibuang ke TPA

 hanya 265 
ton/hari, sem

entara sisanya dibakar, ditim
bun, dibuang 

sem
barangan oleh m

asyarakat (illegal dum
ping). 

 Identifikasi faktor atau kendala dalam
 m

engurangi volum
e 

sam
pah antara lain: 

 Pengem
bangan perangkat pengelolaan sam

pah 
diharapkan dapat m

engurangi beban pem
erintah 

kota dalam
 pengangkutan sam

pah ke TPA
. 

 C
akupan perangkat yang diharapkan adalah untuk 

pengelolaah sam
pah organik berbasis kom

unitas 
dan pengelolaan lim

bah B
3 rum

ah tangga. 
K

ebutuhan pengem
bangan perangkat antara lain: 

! 
U

ntuk m
em

bangun kesadaran dan perubahan 
perilaku m

asyarakat dalam
 pem

ilahan sam
pah 

organik, anorganik dan lim
bah B

3 rum
ah 

tangga; 
! 

S
istem

 pem
ilahan sam

pah pada sem
ua 

tingkatan dari rum
ah tangga sam

pai TPS
; 

! 
Pengelolaan sam

pah organik berbasis 
m

asyarakat yang bernilai ekonom
i; 

! 
Pengelolaan lim

bah B
3 rum

ah tangga yang 
ram

ah lingkungan. 
 U

ntuk m
endukung pengem

bangan perangkat 
tesebut, m

odalitas terkait regulasi dan infrastruktur 
yang ada antara lain: 
! 

Perda N
o.4/2018 tentang Pengelolaan S

am
pah; 

Perw
ali N

o.6/2019 tentang K
ebijakan dan 

S
trategi K

ota C
irebon dalam

 Pengelolaan 
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a) B
elum

 ada regulasi terkait pem
batasan penggunaan 

kantor plastik; 
b) Peran m

asyarakat dan pelaku usaha dalam
 pengurangan 

sam
pah belum

 optim
al; 

c) K
ebiasaan kum

pul-angkut-buang dalam
 pengelolaan 

sam
pah. 

 Penerapan 3R
 belum

 dilakukan secara optim
al, baik m

elalui 
bank sam

pah, pusat daur ulang m
aupun pengom

posan. 

S
am

pah R
um

ah Tangga dan S
am

pah S
ejenis 

S
am

pah R
um

ah Tangga Tahun 2018-2025; 
M

aster Plan Persam
pahan Tahun 2012; Program

 
Pengelolaan S

am
pah di tingkat R

W
 tahun 2018-

2023. 
! 

S
arana pengelolaan sam

pah: Pusat D
aur U

lang 
sam

pah (Juli 2020); 23 TPS
 dan 1 TPS

D
/TPS

 
3R

; TPA
 K

opiluhur; dan R
um

ah K
om

pos di 
Tam

an K
ehati. 

! 
Pelibatan kelom

pok m
asyarakat: 28 bank 

sam
pah aktif dari 66 yang terdaftar; K

am
pung 

Proklim
 Lestari; Tam

an B
elajar C

ikalong; 
K

itajaya Farm
. 

 Perlu adanya penguatan kelem
bagaan pengelolaan 

sam
pah, yaitu: 

! 
S
osialisasi dan penyiapan instrum

en teknis 
Perda N

o.4/2018; 
! 

Peningkatan kapasitas dan edukasi para 
pem

angku kepentingan; 
! 

S
inergi pengelolaan sam

pah antar-instansi, 
m

asyarakat dan sw
asta; 

! 
Peninjauan im

plem
entasi M

aster Plan 
Persam

pahan 2012; 
! 

Perlu m
elakukan kajian penanganan sam

pah B
3 

rum
ah tangga; 

! 
Pengelolaan sam

pah organik berbasis 
m

asyarakat dan kolaborasi dengan dunia usaha 
m

elalui C
S
R

; 
! 

Pengolahan sam
pah di R

um
ah K

om
pos Tam

an 
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K
ehati. 

 S
am

arinda 
 Identifikasi m

asalah pengelolaan sam
pah pada aspek teknis, 

kelem
bagaan, regulasi dan peran serta m

asyarakat adalah 
sebagai berikut: 
! 

S
arana dan prasarana pengelolaan sam

pah terbatas: 
jum

lah arm
ada pengangkutan terbatas serta kondisi TPA

 
yang belum

 layak. 
! 

K
om

posisi sam
pah organik sebesar 60%

. 
! 

Pem
bagian kew

enangan dalam
 upaya pengelolaan 

sam
pah antar-instansi dalam

 tingkatan pem
erintahan 

belum
 terintegrasi. D

alam
 hal, koordinasi dan 

keterpaduan program
 upaya pengelolaan sam

pah m
asih 

lem
ah. 

! 
Penegakan hukum

 dan kebijakan sam
pah belum

 optim
al. 

! 
Peran m

asyarakat dan dunia usaha m
asih belum

 
m

aksim
al, terutam

a dalam
 pengurangan sam

pah dari 
sum

ber dan kebiasaan dalam
 m

em
atuhi jam

 
pem

buangan sam
pah. 

! 
Prioritas penanganan sam

pah perkotaan berada pada 
kaw

asan perm
ukim

an, perum
ahan, jasa perhotelan dan 

rum
ah m

akan yang berada di bantaran sungai atau 
badan air.  

 Pengem
bangan perangkat pengelolaan sam

pah 
diharapkan dapat m

eningkatkan capaian 
pengelolaan sam

pah perkotaan, yakni: 30%
 

pengurangan sam
pah dan 70%

 penanganan 
sam

pah.  
 Pengem

bangan perangkat juga diharapkan dapat 
m

engurangi sam
pah dari sum

ber berdasarkan 
karakteristik kaw

asan dengan m
em

prioritaskan 
penanganan sam

pah organik. 
 C

akupan perangkat diharapkan dapat m
em

bantu 
pem

erintah untuk m
engelola sam

pah sesuai 
dengan karakteristik kaw

asan. H
al ini diperlukan 

m
engingat S

am
arinda adalah kota sungai dan 

banyak kegiatan rum
ah tangga dan ekonom

i yang 
berlangsung di kaw

asan sungai. 
 M

odalitas/kondisi saat ini (terutam
a terkait inovasi 

m
asyarakat dan dukungan regulasi) yang dapat 

dim
aksim

alkan untuk m
endukung pengem

bangan 
perangkat: 
! 

Perda N
o.2/2011 tentang Pengelolaan S

am
pah; 

Perw
ali N

o.25/2019 tentang K
ebijakan dan 

S
trategi D

aerah Pengelolaan S
am

pah R
um

ah 
Tangga dan S

am
pah S

ejenis; Perw
ali N

o.1/2019 
tentang Pengurangan Penggunaan K

antong 
Plastik; 
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! 
Program

 inovasi dalam
 pengelolaan sam

pah 
perkotaan, seperti Jengrinda, K

usum
a C

inta, 
S
edekah S

am
pah, S

tartup S
etorPlastik.com

; 
! 

K
eberadaan Forum

 B
ank R

am
ah Lingkungan 

(B
ang R

am
li/ bank sam

pah), K
om

unitas 
Penggiat S

am
pah, TPS

 3R
, kegiatan sosialisasi 

pengelolaan sam
pah dari D

inas LH
. 

 K
aw

asan di kota yang berpotensi untuk dijadikan 
lokasi im

plem
entasi: 

! 
K

aw
asan perm

ukim
an (K

otaku, Proklim
, 

bantaran sungai),  
! 

K
aw

asan kom
ersial dan perniagaan (pasar, 

pusat perbelanjaan, restoran, kaw
asan U

M
K
M

), 
! 

A
rea yang berisiko m

enghasilkan sam
pah. 

 U
ntuk m

enjam
in keberlangsungan, kota perlu: 

! 
M

eninjau dokum
en R

encana Induk Persam
pahan 

saat ini; 
! 

M
elakukan percontohan pola sinergi antara 

pem
erintah dan m

asyarakat dalam
 pengelolaan 

sam
pah dari sum

bernya yang berbasis kaw
asan 

(K
am

pung Pilah/Proklim
, dll.). 

 
 M

ataram
 

 Identifikasi faktor dan m
asalah pengelolaan sam

pah: 
! 

V
olum

e sam
pah 160-300 ton/hari. K

eterbatasan lahan 
dan kondisi pantai yang tercem

ar akibat sam
pah. TPA

 
berjarak 15 km

 di luar kota sehingga akan berdam
pak 

terhadap tingginya biaya operasional. TPA
 tersebut 

 Pengem
bangan perangkat pengelolaan sam

pah 
diharapkan dapat m

eningkatkan capaian 
pengelolaan sam

pah perkotaan m
elalui w

aste to 
energy. 
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dirancang untuk sanitary landfill tapi dalam
 praktiknya, 

sam
pah tetap ditum

puk secara terbuka (open dum
ping). 

K
e depan, terdapat rencana pengem

bangan TPA
 baru, 

yang lokasinya berjarak 17 km
 dari TPA

 saat ini, atau 32 
km

 dari pusat K
ota M

ataram
. 

! 
K

esadaran dan kapasitas m
asyarakat untuk m

em
ilah 

sam
pah organik dan anorganik m

asih rendah, terutam
a 

di tingkat rum
ah tangga. 

! 
Pem

erintah provinsi dan kota m
engem

bangkan inisiatif 
w

aste to energy. Inisiatif ini harus dim
ulai dari skala 

terkecil, terutam
a m

elalui peningkatan kesadaran dan 
kapasitas m

asyarakat untuk m
ew

ujudkan bebas sam
pah 

(zero w
aste). 

! 
W

aste to energy diharapkan dapat m
enjadi solusi 

alternatif untuk:  
a) 

M
encapai target pem

bangunan berdasarkan R
PJM

D
; 

b) 
M

engatasi persoalan sam
pah sejalan dengan U

U
 N

o. 
18/2008 tentang Pengelolaan S

am
pah; 

c) 
M

em
baw

a dam
pak sosial dan ekonom

i, dengan 
m

enciptakan peluang sum
ber pendapatan ekonom

i 
bagi m

asyarakat sekitar; 
d) 

M
eningkatkan elektrifikasi untuk tam

an kota dan 
lam

pu jalan, serta m
enurunkan biaya penerangan 

jalan. S
aat ini 95%

 sum
ber tenaga listrik dihasilkan 

dari bahan bakar fosil; 
e) 

M
endorong penggunaan teknologi ram

ah lingkungan; 
f) 

M
enghem

at biaya operasional TPA
; 

g) 
M

enciptakan inovasi alternatif untk m
ew

ujudkan real 
zero w

aste. 

C
akupan yang diharapkan dalam

 pengem
bangan 

perangkat ini adalah skem
a dan im

plem
entasi 

w
aste to energy dalam

 skala kecil yang spesifik 
dan terukur. S

istem
 yang diusulkan adalah O

R
C

 
(O

rganic R
ankine C

ycle) dalam
 skala kecil dengan 

m
enggunakan lim

bah padat atau organik. 
 U

ntuk m
endukung im

plem
entasi perangkat, telah 

ada inisiatif kerja sam
a yang dijalankan, seperti 

dengan pengem
bang teknologi dari C

iteos dan 
V
inci; dan Program

 Pengelolaan S
am

pah oleh 
S
ystem

ic Lestari Indonesia (telah ada contoh 
sukses di Pasuruan, B

anyuw
angi dan Jem

brana). 
U

paya untuk m
encapai sinergi dan koordinasi 

antara pem
erintah kota dan provinsi untuk 

m
em

percepat program
 zero w

aste m
elalui 

im
plem

entasi w
aste to energy: 

! 
Program

 prioritas G
ubernur N

TB
 yang 

diim
plem

entasikan sejak 2018. D
i K

ota 
M

ataram
, program

 sudah diinisiasi pada tahun 
2011; 

! 
D

okum
en kerja sam

a antara pem
erintah kota 

dan provinsi telah ditandatangani pada bulan 
A
pril 2020; 

! 
Tantangan terkait perbedaan persepsi dalam

 
im

plem
entasi zero w

aste, di m
ana Pem

erintah 
Provinsi N

TB
 m

asih m
em

prioritaskan Program
 

3R
; 

! 
R

encana im
plem

entasi program
 m

endapat 
perhatian dari K

edutaan Perancis, D
enm

ark, 
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A
D

B
, perusahaan dari K

orea dan Taiw
an. 

 
C

R
IC

 diharapkan dapat m
endukung peningkatan 

kapasitas dan m
engedukasi m

asyarakat lokal agar 
m

engelola sam
pah secara berkelanjutan. S

aat ini 
telah dikem

bangkan aplikasi S
M

A
S
H

 (sistem
 online 

m
anajem

en sam
pah) untuk bank sam

pah yang 
didukung oleh G

eo Trash M
anagem

ent.  
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Diskusi – Pengelolaan Sampah 
 
Pengelolaan sampah merupakan bagian dari konsep ekonomi sirkular, yakni dengan 
menggunakan pendekatan siklus hidup (life cycle) dalam menangani sampah. Dengan 
pendekatan ini, pengelolaan sampah harus diurai sejak dari sisi produksi hingga 
konsumsi di tingkat rumah tangga. Ekonomi sirkular dapat memitigasi karbon sekaligus 
menopang perekonomian lokal. Ekonomi sirkular juga mampu menekan laju emisi, salah 
satunya melalui pengurangan limbah pangan (food waste). Pendekatan siklus dalam 
pengelolaan sampah ini telah diujicobakan di beberapa kota di Eropa dan memerlukan 
penyesuaian serta penajaman agar dapat diterapkan dalam konteks kota-kota di 
Indonesia. Perangkat pengelolaan sampah yang tersedia saat ini berupa perangkat 
manajemen data yang mampu memotret profil CO2, menghitung jejak karbon dan 
memetakan aliran sampah berdasarkan siklus jenis sampah. Perangkat ini dapat 
membantu pemerintah kota untuk menentukan prioritas penanganan sampah 
berdasarkan siklus jenis sampah yang berkontribusi terhadap emisi. 
 
Jika dikaitkan dengan ketahanan iklim, penanganan sampah dapat disertakan di dalam 
upaya untuk mewujudkan kota yang berketahanan iklim. Perilaku yang tidak 
bertanggungjawab dan rendahnya kesadaran masyarakat dalam penanganan sampah 
mengindikasikan rendahnya kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim. Peningkatan 
curah hujan dan kejadian hujan ekstrem akan mengakibatkan banjir jika perilaku 
membuang sampah di saluran air terus terjadi. Tantangan lainnya adalah bagaimana 
mengintegrasikan informasi risiko iklim di dalam pengelolaan persampahan, dalam hal 
ini pemanfaatan data informasi cuaca dan iklim dalam manajemen persampahan. 
Misalnya, peningkatan curah hujan dan hujan ekstrem terhadap ancaman banjir atau 
longsor di TPS dan/atau TPA, serta kenaikan suhu permukaan yang dapat memicu 
kebakaran dan emisi, serta dampaknya terhadap kesehatan lingkungan dan kesehatan 
masyarakat. Untuk itu, dibutuhkan peningkatan literasi melalui kajian kerentanan dan 
risiko, serta pemanfaatan sistem informasi data cuaca dan iklim di dalam pengelolaan 
sampah yang berketahanan (pemetaan bahaya iklim yang dapat mengganggu pelayanan 
persampahan di tingkat kota). 
 
Peningkatan kapasitas para pemangku kepentingan dalam pengelolaan sampah menjadi 
titik temu integrasi mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Hal ini dilakukan dengan 
cara: (a) Perubahan perilaku masyarakat dalam pemilahan sampah dari sumbernya,  
tidak membuang sampah sembarangan di TPS liar maupun saluran air dan pelibatan 
masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi; (b) Dukungan sektor swasta dalam 
penanganan sampah mulai dari produksi hingga konsumsi, menggerakan usaha daur 
ulang atau sejenis yang dapat membantu mengurangi beban angkut sampah ke TPA; 
dan (c) Dukungan regulasi pemerintah kota, seperti memfasilitasi interaksi antara 
masyarakat dan sektor usaha melalui penyediaan intensif dan disinsentif terkait 
pengelolaan sampah. 
 
Perangkat perlu dikembangkan untuk menjawab kebutuhan dan tujuan yang ingin 
dicapai oleh kota. Hal ini dilakukan baik melalui perubahan perilaku, peningkatan 
kapasitas dan pelibatan berbagai pihak guna mengurangi beban angkut sampah ke TPA 
(menurunkan emisi) dan menyediakan sumber mata pencaharian serta energi alternatif 
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sebagaimana yang diharapkan oleh Kota Mataram. Pengembangan perangkat perlu 
memperhatikan karakteristik wilayah, ketersediaan perangkat dan modalitas serta 
respon masyarakat terhadap perubahan yang mereka inginkan. 
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A
ir d

an
 S

an
itasi 

 
 

K
ota 
 

Latar B
elakang dan M

asalah 
K

ebutuhan, Ekspektasi dan Potensi S
olusi 

 B
anjarm

asin 
 Identifikasi kerentanan air: 
! 

K
ota berada dalam

 kondisi buruk akibat kejadian banjir 
yang berlangsung lebih dari 3 m

inggu. U
ntuk m

enangani 
genangan/banjir, dilakukan penyedotan air. S

aat ini, 
kondisi cuaca ekstrem

 tidak seperti biasanya, di m
ana 

genangan air biasanya surut dalam
 beberapa jam

. 
K

ondisi banjir juga diperparah dengan kenaikan m
uka air 

laut. 
! 

S
elain kebakaran hutan dan lahan, banjir m

erupakan 
bahaya yang sering dihadapi karena lem

ahnya saluran air 
dan berkurangnya daerah resapan air. 

! 
W

ilayah perkotaan rentan karena dilalui 102 aliran 
sungai, berada 16 cm

 di baw
ah perm

ukaan laut dan 
topografi yang relatif datar dengan kem

iringan rata-rata 
13%

. Pencem
aran di hulu sungai kerap terjadi karena 

aktivitas perkebunan kelapa saw
it dan sum

ber daya 
m

ineral atau pertam
bangan batu bara.  

! 
A
ncam

an banjir m
engganggu kualitas dan kuantitas air 

yang dipasok ke m
asyarakat. S

um
ber air bersih 

bergantung kepada pasokan dari PD
A
M

 yang m
enjangkau 

99%
 penduduk atau sekitar 172.000 pelanggan dengan 

sum
ber air utam

a berasal dari sungai dan w
aduk.  

! 
K

ualitas air sungai m
enurun karena aktivitas tam

bang 

 Pengem
bangan perangkat diharapkan dapat 

m
engantisipasi perm

asalahan 
ketersediaan/ketahanan air yang berketahanan 
iklim

 dan berkelanjutan.  
 C

akupan pengem
bangan perangkat perlu 

m
engedepankan kolaborasi antar-pihak, dengan 

m
encari irisan peran m

asing-m
asing pihak, yaitu: 

 Pem
erintah:  

a) M
anajem

en risiko,  
b) Pengendalian pencem

aran,  
c) M

anajem
en tata kelola air,  

d) K
oordinasi dan integrasi program

, 
e) D

ukungan regulasi. 
 M

asyarakat: 
a) S

osialisasi dan peningkatan kapasitas, 
b) Perubahan perilaku,  
c) K

eterlibatan dalam
 penyusunan perencanaan 

sam
pai evaluasi. 

 A
kadem

isi &
 sw

asta: 
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dan deforestasi di hulu sungai, polusi lokal atau aktivitas 
m

asyarakat di hilir sungai. S
aat ini terjadi pendangkalan 

sungai atau sedim
entasi dan kerusakan akibat aktivitas 

penduduk dan kegiatan bisnis. K
ualitas air m

inum
 yang 

berasal dari sungai berada pada kategori tercem
ar 

sedang sam
pai berat (param

eter: D
O

, B
O

D
, C

O
D

 dan 
E.coli) 

! 
K

arakteristik sebagai kota sungai: lahan raw
a dan berada 

di hilir sungai, sehingga berdam
pak terhadap 

ketersediaan air baku. H
al ini diperparah oleh ancam

an 
banjir akibat peningkatan curah hujan dan cuaca 
ekstrem

, serta faktor kerentanan lingkungan lain seperti 
perubahan fungsi lahan, aktivitas m

anusia, geom
etri 

aliran sungai, perubahan hidrografi dan kondisi D
A
S
. 

a) K
olaborasi, 

b) Partisipasi dan dukungan penelitian dan 
pem

biayaan,  
c) K

eterlibatan dalam
 penyusunan perencanaan 

sam
pai evaluasi. 

 Potensi lokasi: w
ilayah di S

ungai Pekapuran/ 
w

ilayah Proklim
 di B

anua A
nyar atau Tanjung 

Pagar. 
 U

ntuk m
endukung pengem

bangan dan 
im

plem
entasi perangkat, pem

erintah kota telah 
m

engalokasikan anggaran sebesar R
p 700 m

iliar 
untuk kegiatan yang berkaitan dengan adaptasi 
dan m

itigasi perubahan iklim
, dan kesungaian 

selam
a 2021-2024. K

egiatan tersebut berhubungan 
dengan pem

bentukan K
am

pung Iklim
, inventariasi 

em
isi G

R
K

, uji em
isi, pem

bangunan sanitasi, 
penanggulangan bencana, pengurangan kaw

asan 
kum

uh, peningkatan pengelolaan persam
pahan 

dan penam
bahan luasan R

TH
, serta integrasi 

perencanaan tata kelola air.  
 

 G
orontalo 

 Identifikasi kerentanan sanitasi: 
G

orontalo m
em

iliki risiko m
ultibahaya akibat perubahan 

iklim
 seperti banjir, kekeringan dan cuaca ekstrem

. D
am

pak 
perubahan iklim

 terhadap sarana, prasana air lim
bah dan air 

m
inum

, dan dam
pak turunan kepada kesehatan 

m
asyarakat, antara lain: 

 Pengem
bangan perangkat diharapkan dapat 

m
eningkatkan tingkat ketahanan layanan dan 

akses air bersih dan sanitasi.  
 C

akupan perangkat yang diharapkan adalah 
penyusunan rencana dan/perangkat yang 
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 A
ir lim

b
ah

:  
K

ondisi IPA
L dan septic tank tergenang dan terendam

 air. 
H

al ini diperparah karena perm
asalahan sam

pah yang 
terbaw

a oleh banjir ke IPA
L dan septic tank. 

 S
aran

a d
an

 p
rasaran

a air m
in

u
m

: 
S
um

ber air baku yang keruh karena sedim
en tanah terbaw

a 
arus banjir. H

al ini m
em

pengaruhi pelayanan air bersih 
kepada m

asyarakat karena kondisi pipa distribusi yang 
sudah sangat tua sehingga air banjir dapat m

asuk ke dalam
 

jaringan dan m
em

engaruhi kualitas air yang terdistribusi 
kepada pelannggan. K

ondisi ini diperparah dengan 
pem

adam
an listrik akibat kejadian banjir, sehingga pom

pa 
distribusi tidak dapat berfungsi. K

etika banjir m
elanda, air 

bersih didistribusikan langsung kepada m
asyarakat m

elalui 
m

obil tangki. 
 K

eseh
atan

 m
asyarakat: 

Terganggunya layanan dasar air bersih dan sanitasi 
berdam

pak kepada penyakit m
enular dan tidak m

enular 
akibat penyakit baw

aan air seperti dem
am

 berdarah, 
leptospirosis dan sebagainya. 
 ! 

K
ondisi layanan air bersih: 60,57%

 m
asyarakat yang 

terjangkau layanan air bersih. 
! 

K
ondisi layanan air lim

bah: 94,03%
 m

asyarakat yang 
terlayani sarana air lim

bah. 10 unit IPA
L kom

unal di 9 
kecam

atan.  
 

kom
prehensif, edukasi kepada m

asyarakat dan 
kolaborasi dengan program

 yang saat ini sedang 
berjalan. 
 Pengem

bangan perangkat diharapkan dapat 
m

em
pertim

bangkan topografi dan karakteristik 
w

ilayah, seperti daerah perbukitan, bantaran 
sungai dan pesisir pantai. 
 Inisiatif program

 yang saat ini sedang berjalan 
berada pada 6 lokasi, di m

ana beririsan dengan 
Program

 K
ota Tanpa K

um
uh, U

niversitas N
egeri 

G
orontalo, Program

 K
am

pung Iklim
 dan D

esa 
Tangguh B

encana.  
 K

elurahan Padebolo dan Talum
olo adalah kelurahan 

yang paling sedikit m
em

iliki akses air bersih, air 
m

inum
 dan sanitasi. 

 M
odalitas program

 saat ini: kegiatan arisan 
jam

ban, w
arung sanitasi dan lain sebagainya. 
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 K

upang 
 Perm

asalahan um
um

 dan isu air bersih antara lain: 
! 

K
urangnya ketersediaan sum

ber air baku, 
! 

K
eterbatasan lahan untuk m

enam
bah sum

ber air baku 
dan pem

asangan/perluasan jaringan/distribusi air 
perpipaan, 

! 
Pencem

aran dan ketiadaan konservasi air, 
! 

K
eterbatasan sum

ur resapan, 
! 

K
esadaran m

asyarakat/budaya hidup sehat m
asih 

rendah, 
! 

B
elum

 ada dokum
en kebijakan rencana induk air bersih. 

 K
ondisi ini diperparah oleh rendahnya curah hujan di 

K
upang dan diproyeksikan terjadi penurunan curah hujan 

yang signifikan. D
engan kondisi ini, sum

ber air baku yang 
berasal dari hujan akan berkurang, terutam

a di aliran sungai 
yang nyaris tidak ada airnya. S

elain itu, kondisi geologi kota 
sebagian besar terdiri dari batu gam

ping koral dengan 
perm

ukaan kasar dan berongga.  
 K

etika curah hujan tinggi atau ekstrem
, sungai m

eluap dan 
m

enyebabkan banjir di daerah hilir karena m
asalah 

penum
pukan sam

pah. D
alam

 hal ini, perilaku m
em

buang 
sam

pah di sungai m
asih dipraktikkan oleh m

asyarakat. 
W

ilayah pesisir juga terancam
 oleh kenaikan m

uka air lau
t. 

 Layanan air bersih oleh PD
A
M

 K
ota K

upang m
enjangkau 

24%
 dari total populasi. Tantangan yang dihadapi adalah 

 Perangkat yang dikem
bangkan diharapkan dapat 

m
em

bantu m
enjaw

ab perm
asalahan kelangkaan air 

bersih untuk m
asyarakat akibat ancam

an bencana 
kekeringan. 
 C

akupan perangkat diharapkan dapat m
engatasi 

perm
asalahan air di hulu, tengah dan hilir. 

 H
u

lu
:  

Peningkatan daerah tangkapan air, di m
ana 

w
ilayah potensi resapan berada di w

ilayah 
perbukitan di sebelah selatan, tim

ur dan barat 
yang m

em
punyai kem

iringan >
25%

 dan 
m

em
punyai kepekaan tinggi (m

udah tererosi) dan 
difungsikan sebagai sum

ber air tanah dan 
perm

ukaan. S
aat ini terdapat daerah resapan air 

seluas 4.031,13 hektare di H
utan K

ali K
upang, 

N
aioni dan Fatukoa, serta B

endungan K
olhua. 

 T
en

g
ah

: 
K

ebutuhan pengem
bangan dan penguatan sistem

 
inform

asi air m
inum

 yang terintegrasi dengan 
sistem

 inform
asi cuaca dan iklim

.  
 H

ilir:  
Perubahan perilaku m

asyarakat m
engenai 

pengelolaan air bersih pada skala rum
ah tangga 
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topografi perbukitan yang m
engham

bat distribusi. 
 M

asalah yang dihadapi tidak hanya kelangkaan air 
(kuantitas) tetapi juga m

asalah kualitas air bersih, karena 
struktur tanah karang korosif (berongga). B

eberapa sum
ber 

air, seperti di O
eba, sudah tercem

ar E.coli dan tidak bisa 
dikonsum

si.  
 U

ntuk m
em

enuhi kebutuhan air bersih, kebanyakan 
m

asyarakat m
em

beli air dengan m
em

anfaatkan jasa tangki 
yang setiap hari parkir di sejum

lah sum
ur bor. S

elebihnya, 
m

asyarakat berlangganan PD
A
M

 K
ota K

upang, PD
A
M

 
K

abupaten K
upang, B

LU
D

 S
PA

M
 N

TT dan m
em

anfaatkan 
sum

ur gali.  
 S
aat ini juga terdapat kesenjangan kebutuhan air yang 

dialiri oleh PD
A
M

 karena keterbatasan sum
ber air bersih. 

K
ondisi ini m

enunjukkan kesulitan m
asyarakat untuk 

m
engakses air bersih. W

arga m
enghabiskan 17-40%

 
penghasilannya untuk m

em
beli air. 

dan pelaku usaha, terutam
a konservasi dan 

sum
ber air bersih alternatif. 

 D
ukungan A

PB
D

 untuk program
 terkait pekerjaan 

um
um

 seperti jalan, irigasi, air m
inum

, sanitasi dan 
perum

ahan dari 2016 hingga 2020 sebesar R
p 1,2 

triliun setiap tahun. 
 Terdapat 26 kelurahan/kom

unitas yang berisiko 
kekurangan air bersih karena akses yang sulit. 
Lokasi ini perlu ditinjau dengan m

elihat proyeksi 
risiko iklim

 ke depan terkait potensi kekeringan. 
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Diskusi - Air dan Sanitasi 
 
Permasalahan air dan sanitasi dapat ditelusuri dengan pendekatan yang lebih sistemik 
(governance system) karena keterkaitannya dengan permasalahan dan sektor lain 
seperti kebencanaan, sistem drainase, topografi dan geologi, persampahan, perubahan 
lahan, dan lain sebagainya. Kolaborasi antar-pihak perlu ditekankan dalam membangun 
ketahanan sektor air dan sanitasi. Kelangkaan air paling tidak akan berdampak terhadap 
sektor kependudukan, pertanian dan industri. 
 
Sumber mata air perlu dikaji berdasarkan risiko iklim, perubahan limpasan permukaan 
(runoff) akibat perubahan curah hujan dan bagaimana menjaga keseimbangan dan 
ketersediaan air permukaan dan air tanah. Perubahan limpasan permukaan penting 
diketahui untuk menghitung kehilangan air, banyaknya tanah yang terangkut, serta 
pengendapan tanah yang dapat mengurangi kapasitas penyimpanan air. Curah hujan 
merupakan faktor utama yang dapat memengaruhi perubahan limpasan permukaan, di 
samping faktor-faktor lain seperti kelerengan dan sifat-sifat tanah. 
 
Bahaya kekeringan, banjir dan tanah longsor dapat mengganggu pelayanan sektor air 
bersih dan sanitasi, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Perangkat yang akan 
dikembangkan berupaya meningkatkan kapasitas adaptasi masyarakat dan/atau 
kapasitas pada sektor terdampak. Langkah-langkah utama dan mendasar yang perlu 
dilakukan adalah: meningkatkan kesadaran masyarakat maupun sektor usaha atas 
ancaman ini dan meningkatkan kapasitas mengatasi ancaman; mengkaji kembali desain 
infrastruktur yang ramah terhadap air seperti jaringan drainase, manajemen tata kelola 
air, irigasi, sistem air minum yang tahan iklim; mengembangkan dashboard secara 
online untuk memetakan kondisi air di suatu kota; mempromosikan konservasi air dan 
sumber air bersih alternatif, seperti pemanenan air hujan, daur ulang air rumah tangga 
dan skala komunitas, dan lain sebagainya. Pendekatan berbasis ekosistem atau alam 
(nature-based solution/NBS) perlu dikedepankan untuk mengatasi masalah di sektor ini. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Perangkat CRIC yang tersedia saat ini telah diujicobakan di beberapa negara oleh mitra. 
Perangkat akan dikembangkan lagi dengan menyesuaikan pada konteks setiap kota, 
berdasarkan karakteristik dan modalitas yang ada, simbiosis teritorial atau antar-
wilayah, serta pemangku kepentingan yang beragam. Desain perangkat nantinya 
diharapkan akan berkembang jauh lebih baik dengan memanfaatkan praktik baik dan 
pengalaman dari kota di Eropa maupun Amerika Latin. 
 
Sebagai tindak lanjut, CRIC menyiapkan catatan untuk merespons kebutuhan kota 
dengan mengurai informasi yang diperoleh melalui kegiatan FGD secara rinci. Dengan 
demikian, kota dan para mitra dapat bertukar informasi, melanjutkan pembahasan 
teknis dan mengklarifikasi temuan lebih lanjut. Tim CRIC akan mengintegrasikan 
contoh-contoh dari organisasi lain dan mengikutsertakan ahli di Eropa untuk melihat 
kemungkinan pemenuhan perangkat di kota. CRIC akan merekrut konsultan lokal untuk 
memastikan pengembangan perangkat sesuai dengan kebutuhan yang spesifik dan rinci, 
serta memastikan perencanaan dan pelaksanaan aksi di kota.  
 
Konsep perangkat yang akan dikembangkan akan didiskusikan terlebih dulu dengan 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan selaku mitra strategis CRIC di tingkat 
nasional. Hal ini dilakukan agar pengembangan perangkat selaras dengan kebijakan di 
tingkat nasional sekaligus dapat berkontribusi terhadap agenda nasional. Perangkat 
yang dikembangkan harus secara konkret membantu kota menyelesaikan masalahnya, 
serta tidak dikembangkan dari nol, melainkan bertolak dari modalitas yang telah dimiliki 
kota. 
 
Perangkat akan dikembangkan sepanjang tahun 2021, diuji coba dan diimplementasikan 
di kota pada tahun 2022-2023 dan performanya dipantau dan dievaluasi pada tahun 
2023-2024. Strategi pengembangan perangkat meliputi: melakukan kajian awal; 
mengidentifikasi aktor kunci di setiap kota; mengembangkan rencana aksi perangkat; 
implementasi perangkat; dan evaluasi atau penilaian akhir perangkat. Indikator 
keberhasilan perangkat akan ditetapkan untuk mendukung pemantauan dan evaluasi 
perangkat mulai dari periode uji coba hingga evaluasi pada tahun 2023-2024. 
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LAMPIRAN I - DAFTAR PESERTA KEGIATAN FGD 
	
 

 
No 

 
Asal Kota 

 
Nama Lengkap 

 
Jenis 

Kelamin 
 

 
Asal Institusi 

 
Jabatan 

 

1 Banjarmasin Dr. Eka Rahayu 
Normasari, ST, MM, 
M.Si. 

Perempuan Barenlitbangda 
Kota 
Banjarmasin 

Kabid Perencanaan 
Infrastruktur dan 
Kewilayahan 

2 Banjarmasin Rusmayani Perempuan Barenlitbangda 
Kota 
Banjarmasin 

Kasubbid 
Infrastruktur dan 
Tata Ruang 

3 Gorontalo Zeniaty V. Gobel, 
ST.MT 

Perempuan Bapppeda Kota 
Gorontalo 

Kasubid 
Pengembangan 
Wilayah dan LH 

4 Gorontalo Andris Amir Laki-laki DLH Kota 
Gorontalo 

Kepala Dinas 

5 Gorontalo Mustakim Mokoginta Laki-laki Bapelitbang 
kota gorontalo 

Staf Infraswil 

6 Gorontalo Yeni Igirisa Perempuan Bapppeda Kota 
Gorontalo 

Kasubid Pariwisata 
dan Infokom 

7 Gorontalo Yani Reynald Manoi Laki-laki Dinas Perkim 
Kota Gorontalo 

Kabid. Perumahan 
dan Kawasan 
Permukiman 

8 Gorontalo Asrini Maria Sari 
Rauf, ST, MT 

Perempuan Dinas Perkim 
Kota Gorontalo 

Kepala Seksi 

9 Gorontalo Iskandar Moerad  Laki-laki BPBD Kota 
Gorontalo  

Kepala Pelaksana  

10 Gorontalo Novita Shamin Perempuan Bapppeda Kota 
Gorontalo 

Kasubid Perencanaan 
Infrastruktur Wilayah 
dan Permukiman 

11 Gorontalo Mahathir Fahlevy 
Monoarfa 

Laki-laki Bapppeda Kota 
Gorontalo 

Kabid Infrastruktur 
dan Kewilayahan 

12 Gorontalo Meidy Novieta 
Silangen 

Perempuan Bapppeda Kota 
Gorontalo 

Kepala Badan 

13 Gorontalo Ismail Madjid Laki-laki Sekretariat 
Daerah Kota 
Gorontalo 

Sekretaris Daerah 

14 Gorontalo Sitti Nurainun 
Hianggio  

Perempuan Bapppeda Kota 
Gorontalo 

Staf 

15 Gorontalo Andris Amir Laki-laki Dinas 
Lingkungan 
Hidup 

Kepala Dinas 

16 Gorontalo Ben Ismail Laki-laki Konsultan 
Kotaku 

Koordinator Kota 

17 Gorontalo Rifadli Bahsuan Laki-laki Dinas PUPR Kepala Dinas 

18 Gorontalo Heru Zulkifli Thalib Laki-laki Dinas Perkim 
Kota Gorontalo 

Kepala Dinas 

19 Pekanbaru Agus Pramono Laki-laki Dinas 
Lingkungan 

Kepala Dinas 
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Hidup 

20 Pekanbaru Kemala Hayati Perempuan Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Kota 
Pekanbaru 

Analis Kebijakan 

21 Cirebon Iing Daiman Laki-laki BP4D Kepala BP4D 

22 Cirebon Kadini, S.Sos Perempuan Dinas 
Lingkungan 
Hidup 

Kepala Dinas 

23 Cirebon H. Nanang Rosadi, 
S.Si, M.MKes 

Laki-laki Dinas 
Perumahan 
Rakyat dan 
Kawasan 
Permukiman 
Pemerintah 
Daerah Kota 
Cirebon 

Kepala Bidang 
Perumahan 

24 Cirebon Tanto Kurniawan Laki-laki Sekretariat 
Daerah 

Ka Sub Bag Sumber 
Daya Alam Bag. 
Perekonomian dan 
SDA 

25 Cirebon Abdul Sholeh Laki-laki Dinas 
Lingkungan 
Hidup 

Kepala Bidang 
Pengelolaan Sampah 
dan Limbah Bahan 
Berbahaya dan 
Beracun 

26 Cirebon Gandi.SSTP.MSi Laki-laki Kecamatan Camat 

27 Cirebon Buntoro Tirto Laki-laki Kecamatan 
Kesambi Kota 
Cirebon 

Camat 

28 Cirebon Dien Novita Sari Perempuan BPBD Kota 
Cirebon 

Kasubag TU 

29 Cirebon Hermin Myrnawati Perempuan DLH Kota 
Cirebon 

Kasie Penanganan 
Sampah 

30 Cirebon Mohammad Arif 
Kurniawan 

Laki-laki Badan Keuda Kepala 

31 Cirebon Sisca Octasari, ST, 
M.Si 

Perempuan Sekretariat 
Daerah Kota 
cirebon 

Kepala Sub Bagian 
Penyusunan Program 
Bagian Administrasi 
Pembangunan 

32 Cirebon Agus Supriono Laki-laki Proklamasi RW 
08 Merbabu 
Asih Kota 
Cirebon 

Proklim 

33 Cirebon Mira Anugrah 
Satyanie 

Perempuan Bappeda Kota 
Cirebon 

Kasubbid 
Perencanaan Urusan 
Pemberdayaan 
Masyarakat & Desa, 
LH, Pangan, 
Pertanian, Kelautan & 
Perikanan 
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34 Cirebon Arif Kurniawan Laki-laki Badan 
Keuangan 
Daerah 

Kepala Badan 
Keuangan Daerah 

35 Cirebon Ida Ayu Y Perempuan Bapelitbangda 
Kota Cirebon 

Kabid Perencanaan 
Sosbud, Ekonomi dan 
SDA 

36 Mataram Muhamad 
Nazaruddin Fikri 

Laki-laki DLH Kota 
Mataram 

Kadis LH Kota 
Mataram 

37 Mataram I Made Wibisana 
Gunaksa 

Laki-laki DLH Kota 
Mataram 

Kasi Penegakan 
Hukum Lingkungan 

38 Samarinda Wahyuni Nadjar Perempuan Bappeda Kota 
Samarinda 

Kepala Bidang 
Prasarana Wilayah 

39 Samarinda Hj. Maryam Amir, 
SKM, M.Kes. 

Perempuan Dinas 
Kesehatan 
Kota 
Samarinda 

Pengolah Data 
Program Kesling & 
Kesja 

40 Samarinda Nurrahmandi Perempuan DLH Kota 
Samarinda 

Kepala Dinas 

41 Samarinda Dahliani, ST, M.Si  Perempuan Bappeda Kota 
Samarinda 

Kassubid Prasarana 
Perumahan, 
Permukiman dan 
Perhubungan 

42 Samarinda Farida Agustin, ST Perempuan Bappeda Kota 
Samarinda 

Kassubid Prasarana 
Pekerjaan Umum dan 
Tata Ruang 

43 Samarinda Nufida Pujiastuti Perempuan Dinas PUPR Kepala Bidang Tata 
Ruang 

44 Samarinda Ali Suhardiman Laki-laki Universitas 
Mulawarman 

Anggota Pokja Aksi 
Perubahan Iklim Kota 
Samarinda 

45 Pangkalpinang Erika Handoko Laki-laki Bappeda dan 
Litbang Kota 
Pangkalpinang 

Kabid Infrastruktur, 
Pengembangan 
Wilayah & SDALH 

46 Pangkalpinang Warjo. S.IP Laki-laki BPBD Kota 
Pangkalpinang 

Kabid Pencegahan, 
Kesiapsiagaan, 
Kedaruratan 

47 Pangkalpinang Abriandika Pratama Laki-laki Botanical 
Group 

Head Project 

48 Pangkalpinang Leni Anggeraini, 
S.T., MPP., M.URP. 

Perempuan Bappeda dan 
Litbang Kota 
Pangkalpinang 

Kepala Seksi 
Infrastruktur dan 
Kewilayahan 

49 Pangkalpinang Rakasa Divalri Putra Laki-laki Bappeda Kota 
Pangkalpinang 

Staf 

50 Pangkalpinang Firman Rahmadoni Laki-laki Bappeda dan 
Litbang Kota 
Pangkalpinang 

Kasi Ekonomi dan 
Pembangunan 

51 Pangkalpinang R. M. Ikmanto, S.T., 
M.Tech 

Laki-laki DPUPR Kepala Bidang 
Sumber Daya Air 

52 Pangkalpinang Widya Eva Sari Perempuan Dinas 
Kesehatan 
Kota 
Pangkalpinang 

Kasi Kesehatan 
Lingkungan 
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53 Pangkalpinang Kurniawan, S.Pi., 
M.Si 

Laki-laki Universitas 
Bangka 
Belitung 

Dosen 

54 Pangkalpinang Reza Dwicahyadi 
Nugraha 

Laki-laki Bappeda 
Pangkalpinang 

Staf Infraswil 

55 Kupang Agustinus Hake Laki-laki Bappeda Kota 
Kupang 

Plt. Sekretaris 

56 Kupang Rommy Seran Laki-laki PDAM Kota 
Kupang 

Kepala Bagian 

57 Kupang Elsje Sjioen Perempuan BPBD Kota 
Kupang 

Kasie Pencegahan 

58 Kupang Jony Otemusu Laki-laki PDAM Kota 
Kupang 

Dirut 

59 Kupang Hengky 
Ndapamerang 

Laki-laki Dinas PU Kepala Dinas 

60 Kupang Orson Nawa Laki-laki Dinas 
Lingkungan 
Hidup 

Kepala Dinas 

61 Kupang Jimy Didok Laki-laki BPBD Kota 
Kupang 

Kalak 

62 Kupang Chornelius Hari Lay Laki-laki Dinas PUPR 
Kota Kupang 

Staf 

63 Ternate Anarti Fatmawati Perempuan LSM RORANO 
Maluku Utara 

Wakil Direktur 

64 Ternate Mochamad Arif Abdul 
Gani, S.H 

Laki-laki BPBD Kota 
Ternate 

Kepala Pelaksana  

65 Ternate Lasmiyati Hoda Perempuan Bappelitbangda 
Kota Ternate 

Kabid Litbang 

66 Ternate Setiawan Sri Raharjo Laki-laki BMKG Koordinator Data & 
Informasi 

67 Ternate Yakub Abbas Laki-laki Bappelitbangda 
Kota Ternate 

Kasubid 
Pemerintahan dan 
Kependudukan  

68 Bandar 
Lampung 

Citra Persada Perempuan Universitas 
Lampung 

Koordinator Prodi D3 
ABG Fakultas Teknik 

69 Bandar 
Lampung 

Dr. Khaidarmansyah Laki-laki Bappeda Kota 
Bandar 
Lampung 

Kepala Bappeda 

70 Bandar 
Lampung 

Ofik Taupik Purwadi Laki-laki BPAS Unila Peneliti 

71 Bandar 
Lampung 

Suherman Laki-laki Bappeda Kasubbid LH, 
Pertanian, Kelautan 
dan Pangan 

72 Bandar 
Lampung 

Ahmat Wahyudi, S.T, 
M.Si. 

Laki-laki DLH Kota 
Bandar 
Lampung 

Kasi Gakkum 

73 Bandar 
Lampung 

Andi 
Cahyadi,SE,S.Si,M.Si 

Laki-laki BMKG Kepala 

74 Bandar 
Lampung 

Mashabi Laki-laki Mitra Bentala Manager Advokasi 
Dan Kajian 



	

 
_________________________________________________ 
Laporan FGD CRIC – Sektor Tematik dan Pengembangan Perangkat 

 
 

34 

34	

75 Bandar 
Lampung 

I Nyoman Suartana Laki-laki SNV 
Netherlands 
Development 
Organisation 

Urban Sanitation 
Specialist 

76 Bandar 
Lampung 

Akrom Laki-laki BPBD Kota 
Balam 

Kabid RR 

77 Bandar 
Lampung 

Siti Nurjanah Perempuan Kotaku Askot mandiri 

78 Bandar 
Lampung 

Arie Soelistyorini 
ST., MT 

Perempuan Dinas PU Kasie Perencanaan 

79 Bandar 
Lampung 

Dra. Rr. Diah 
Sulistiorini, M.Si. 

Perempuan Bappeda Kota 
Bandar 
Lampung 

Fungsional Perencana 
Madya 

80 Bandar 
Lampung 

Agus Sukoco Laki-laki Universitas 
Bandar 
Lampung 

Peneliti 

81 Lainnya Arif Wibowo Laki-laki KLHK Kasubdit Identifikasi 
dan Analisis 
Kerentanan 

82 Lainnya Anak Agung Gede 
Putra 

Laki-laki KLHK Kasubdit 
Perencanaan 
Adaptasi 
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LAMPIRAN II – DOKUMENTASI KEGIATAN 
	
FGD 1 Februari 2021 
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FGD 2 Februari 2021 
 
 
 

 
 
 
 
FGD 3 Februari 2021 
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FGD 4 Februari 2021 
 
 
 
 

 
 
 
 
FGD 11 Februari 2021 
 
 

 


